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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1      Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh earnings 

persistence dan income smoothing terhadap keinformatifan laba dan juga moderasi 

dari tingkat utang terhadap hubungan dari earnings persistence dan income 

smoothing terhadap keinformatifan laba. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan yang terindeks Kompas 100 periode 2014-2020 dengan tahun 2014 

sebagai pendukung untuk perhitungan past earnings dari FERC. Tahun 2015, 2016, 

2017 sebagai tahun inti dari penelitian. Dan tahun 2018, 2019, 2020 sebagai tahun 

untuk menghitung future earnings perusahaan. Berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel earning persistence yang 

dihitung menggunakan pengukuran Sloan (1996) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keinformatifan laba. Artinya jika earning persistence 

mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan berdampak terhadap 

keinformatifan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian yang dibangun sebelumnya belum terbukti. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel income smoothing yang 

dihitung menggunakan pengukuran Eckel (1981) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keinformatifan laba. Artinya jika income smoothing 

mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan berdampak terhadap 

keinformatifan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian yang dibangun sebelumnya belum terbukti. 

c. Hasil penelitian menggambarkan bahwa variabel earning persistence yang 

dimoderasi oleh tingkat utang tidak berpengaruh terhadap keinformatifan 

laba. Artinya jika tingkat utang mengalami kenaikan atau penurunan tidak 

akan berdampak terhadap hubungan earning persistence terhadap 

keinformatifan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian yang dibangun sebelumnya belum terbukti. 
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d. Hasil penelitian menggambarkan bahwa variabel income smoothing yang 

dimoderasi oleh tingkat utang tidak berpengaruh terhadap keinformatifan 

laba. Artinya jika tingkat utang mengalami kenaikan atau penurunan tidak 

akan berdampak terhadap hubungan income smoothing terhadap 

keinformatifan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian yang dibangun sebelumnya belum terbukti. 

 

V.2      Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan juga keterbatasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka peneliti menyarankan hal-hal yang dapat dijadikan masukan 

yang bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, 

Untuk menunjukkan kinerja yang baik kepada para investor dan 

meningkatkan kepercayaan dari investor juga pemangku kepentingan 

lainnya baik itu memenuhi hak dari investor dan juga bertanggung jawab 

dalam manajemen perusahaan yang baik. 

2. Bagi investor, 

Untuk memperhatikan aspek-aspek terkait keinformatifan laba dan juga 

aspek krusial lainnya seperti dengan melihat komponen yang telah 

diungkapkan pada laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 

khususnya laba/rugi untuk mengambil keputusan di masa depan. 

3. Peneliti selanjutnya; 

a. Diharapkan untuk memperluas proksi dalam penghitungan 

keinformatifan laba khususnya FERC dengan menambahkan variabel 

lainnya seperti asimetri informasi, corporate social responsibility, 

tingkat arus kas perusahaan dan juga variabel dari faktor eksternal 

laporan keuangan seperti tingkat kurs, IPO dan lainnya. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel tingkat utang dengan 

proksi yang berbeda, contohnya yaitu debt to equity ratio dimana utang 

yang dihitung dalam proksi yaitu utang yang tidak memiliki bunga. 

b. Diharapkan untuk memperluas populasi dari penelitian tidak hanya 

menggunakan indeks kompas 100 melainkan seluruh perusahaan yang 
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terdaftar di BEI atau menggunakan perusahaan yang berada di dalam 

satu sektor industri. 

c. Memperpanjang waktu pengamatan yang dapat memungkinkan dalam 

meningkatkan hasil yang lebih relevan. 

d. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan topik sejenis dengan 

memperbaiki keterbatasan masalah di dalam penelitian ini. 

 


